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BAB II 

KONSINYASI 

 

A. Pengertian Penjualan Konsinyasi 

Dalam bisnis modern banyak strategi yang digunakan untuk 

memasarkan barang dagangan. Mencari cara bagaimana supaya 

barang yang telah diproduksi atau dibeli bisa segera terjual dan dan 

memberi manfaat bagi pembeli. Hal yang perlu diperhatikan dalam 

bisnis sekarang adalah bagaimana cara memperluas pemasaran dan 

memperoleh konsumen fanatik serta menghemat biaya. Dalam 

praktiknya ternyata cara yang banyak digunakan adalah penjualan 

konsinyasi. Banyak unit usaha yang mempraktikkan penjualan jenis 

ini. 1 

Para ahli memiliki pendapat mengenai makna dari konsinyasi 

sebagai berikut 

1. Utoyo Widayat 

Konsinyasi adalah kondisi dimana pemilik barang 

mengirimkan barang pada orang lain yang dipercaya untuk 

menjualnya, tanpa adanya perpindahan hak milik. 

2. Tasli 

Konsinyasi adalah adanya pihak lain atau dapat disebut sebagai 

komisioner yang berlaku sebagai perantara dalam melakukan 

penjualan atas persediaan barang dagang yang dimiliki oleh 

pemilik barang, dimana komisioner berhak menerima  komisi 

yang disepakati atas penjualan yang dilakukan. 

3. Aliminsyah dan Padji 

Konsinyasi ialah pengiriman barang untuk dijualkan oleh pihak 

penerima dimana hak atas kepemilikan barang tersebut tetap 

ada ditangan pemiliknya (consignor atau pengamanat). 

4. Sugito 

                                                             
1 Amin Sadiqin, “Advanced Accounting”,(Yogyakarta: CV Budi Utama, 2019), hlm 29 
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Konsinyasi merupakan kegiatan dimana pihak yang menerima 

pengiriman barang titipan atau agen penjualan dari pemilik 

barang. 

5. Allan R. Dreblin 

Konsinyasi adalah kegiatan yang dilakukan oleh pemilik barang 

dengan melakukan penyerahan fisik barang kepada pihak 

kedua yang berkewajiban untuk menjualnya ke konsumen, 

yang mana kepemilikannya tetap pada pemilik sampai barang 

terjual. agen penjualan mampu menjualnya. 

6. IFRS (IAS 2) dalam Zebua 

Penjualan konsinyasi adalah kondisi dimana pihak yang 

menerima barang titipan bertindak sebagai pihak yang 

menjualkan barang dagang untuk pemilik barang yang 

sebenarnya.  

7. Hadori Yunus dan Harnanto 

Menyatakan bahwa konsinyasi merupakan perjanjian dimana 

adanya komisi yang diberikan oleh pemilik barang kepada 

pihak yang mampu menjualkan sejumlah barang (tertentu).2 

 

Dari beberapa pendapat diatas, kesimpulan dari penjualan 

konsinyasi adalah penjualan yang dilakukan dua pihak, dimana satu 

pihak selaku pemilik barang atau pengamanat atau consignor dan satu 

pihak sebagai komisioner atau penerima amanat atau consignee yang 

kemudian penerima amanat berkewajiban untuk menjualkan barang 

dari pengamanat dengan imbalan berupa komisi yang telah 

disepakati. Bagi pengamanat  atau consignor barang yang telah 

dikirim kepada penerima amanat disebut sebagai barang konsinyasi 

(consignment out) dan bagi penerima amanat atau consignee disebut 

barang komisi (consignment in).  

Secara sederhana konsinyasi bisa disebut dengan titipan. Oleh 

karena itu maka adanya transaksi antara consignor dengan consignee  

kepemilikan barang tidak berpindah. Meskipun telah terjadi 

                                                             
2 Nanu Hasanuh, Heikal Muhammad Zakaria,  Sri Suartini, “Pokok-pokok Akuntansi 

Keuangan Lanjuatan 1”, (Yogyakarta: CV. Absolute Media, 2017), hlm 44 



7 

 

perpindahan pengelolaan dari consignor ke consignee kepemilikan 

tetap berada di tangan consignor. Baru hak milik akan pindah dari 

consignor ke consignee, jika terjadi penjualan consignee kepada 

consumen atau pihak ketiga. 

Hal tersebut di atas, yang membedakan transaksi penjualan 

reguler pada umumnya  denganntransaksi penjualannkonsinyasi. 

Dalam transaksinpenjualan biasa haknmilik berpindah saat 

barangnditerima pembeli. Sehingga pencatatan akuntansinya akan 

menimbulkan pendapatan. Sedangkan transaksi konsinyasi adalah 

sebaliknya dan atas transaski tersebut pencatatan akuntansinya 

belum mengakui adanya pendapatan. 

Penjualan dengan sistem konsinyasi perlu memperhatikan 

beberapa hal, yakni : 

 

1. Dalam hal persediaan, barang-barang yang dititipkan oleh 

pengamanat tidak boleh diakui atau diperhitungkan saat 

menyusun laporan keuangan oleh penerima amanat  

2. Tidak boleh dilakukan pengakuan atau perhitungan atas 

pengiriman barang konsinyasi kepada penerima amanat 

selama barang belum terjual.  

3. Barang yang dititipkan kepada penerima amanat harus 

diperhitungkan atau diakui sebagai persediaan barang oleh 

pengamanat atau consignor saat menyususn laporan keuangan.  

4. Pengamanat bertanggungjawab penuh atas biaya yang 

dikeluarkan terkait barang konsinyasi serta komisi mulai dari 

pengiriman barang sampai barang terjual oleh penerima 

amanat.  

5. Barang konsinyasi wajib dirawat dan dijaga oleh consignee 

dalam batas-batas tertentu mulai barang tersebut datang 

sampai terjual.3  

 

 

                                                             
3 Nanu Hasanuh, Heikal Muhammad Zakaria, Sri Suartini, “Pokok-pokok Akuntansi 

Keuangan Lanjuatan 1”, (Yogyakarta: CV. Absolute Media, 2017), hlm 49 
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B. Karakteristik Penjualan Konsinyasi 

Penjualan biasa dan penjualan konsinyasi memiliki perbedaan 

dalam hal perlakuan akuntansinya. Ada beberapa karakteristik dari 

penjualan konsinyasi sekaligus menjadi pembeda dengan akuntnais 

biasa, yaitu: 

 

1. Komisoner tidak boleh memperhitungkan barang konsinyasi 

dalam persediaannya dikarenakan barang konsinyasi 

hakmiliknya tetap ditangan pengamanat. Jadi pengamanat 

tetap melaporkan barang konsinyasi dalam persediaanya. 

2. Tidak boleh melakukan pengakuan atas biaya pengiriman 

sebagai timbulnya pendapatan untuk kedua belah pihak selama 

barang belum terjual.  

3. Seluruh biaya yang terkait dengan barang konsinyasi secara 

keseluruhan merupakan kewajiban pengamanat atau consignor 

sampai barang terjual. Kecuali ada ketentuan lain dalam 

perjanjian. 

4. Keselamatan barang konsinyasi menjadi kewajiban komisioner 

untuk merawatnya. Sehingga, pencatatan terkait barang 

onsinyasi harus jelas dan tertib sampai barang terjual.4 

 

C. Sumber Hukum Penjualan Konsinyasi 

Dalam Kitab Undang-undang Hukum Perdata (Burgerlij Wetboek 

voor Indonesie, Stb. 1847- 23) tertuang hal-hal yang menyangkut 

ketentuan dalam penjualan sistem konsinyasi mulai dari buku ketiga 

Bab IV pasal 1405 sampai dengan pasal 1412. Berdasar KUH Perdata 

Pasal 1381, konsinyasi dapat diakhir dengan membayar tunai secara 

keseluruhan. Cara lainnya adalah barang yang dititipkan telah 

kadaluwarsa, adanya salah satu pihak yang membatalkan, barang 

                                                             
4 Maria Martini, “Skripsi EvaluasiiPencatatan PenjualannKonsinyasi bagi 

pengamanatndan komisioner”, (Yogyakarta: Universitas Sanata Dharma 2007), diakses pada 
tanggal 23 Februrai 2021 
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konsinyasi dibayar, utang yang diperbaharui, adanya kompensasi, 

utang dibebaskan dan barang yang terutang telah musanah.  

Selanjutnya mengenai hak komisioner diatur dalam pasal 1404, 

dimana dijelaskan bahwasannya pengamanat atau pemilik barang 

memiliki kewajiban terikat atas komisi atau fee yang wajib dibayar 

pada penerima amanat atau komisioner. Jika kewajiban ini dilanggar, 

maka pemberi amanat dapat dilaporkan dan dikenakan hukuman atas 

kelalaiannya atas kewajiban tersebut sesuai pasal yang telah 

mengaturnya.5 

 

D. Perjanjian Konsinyasi  

Setiap kegiatan kerjasama pasti didahului dengan perjanjian 

antar pihak terkait. Hal ini bermaksud agar tujuan yang diinginkan 

tercapai serta hak atas keduanya terlindungi dari kecurangan. Hal 

tersebut juga berlaku  dengan kegiatan konsinyasi. Kewajiban dan hak 

antara pemberi amanat dan penerima amanat tertunag dalam 

perjanjian konsinyasi. Perjanjian ini harus dibuat dan disetujui kedua 

pihak sebelum barang yang dijadikan objek konsinyasi dikirim. 

Adapun isi dari perjanjian ini adalah:  

 

1. Tanggungan pengamanat mengenai biaya terkait pengeluaran 

penerima amanat atas barang konsinyasi.  

2. Instruksi pengamanat terkait harga barang konsinyasi dan 

syarat kredit yang wajib dijalankan komisioner 

3. Jumlah fee atau komisi yang berhak diterima komisioner atas 

keuntungan barang konsinyasi yang terjual dari pengamanat 

4. Barang yang terjual wajib dibuatkan laporan secara berkala 

oleh pihak komisioner yang disebut dengan laporan 

pertanggungjawaban (Account Sales) dan diserahkan kepada 

pengamanat disertai dengan uang hasil penjualan.  

                                                             
5Diakses melaui http://analisis.Umiversitas Islam Negeri jakarta.ac.id/Proyek%20 

Akhir/MI/JURNAL%20PA%20SISEM%20hukun penjualan konsinyaasi.pdf pada tanggal 23 

Februari 2021 

http://analisis.umiversitas/
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5. Pengamanat memiliki tangung jawab atas garansi barang yang 

terjual olehnkomisioner  

6. Ketentuan lain yang diperlukan oleh kedua pihak.6 

 

Dalam melakukan penjualan konsinyasi tentunya terdapat 

alasan baik untuk pengamanat maupun komisioner. Alasannmasing-

masing pihaknadalah sebagai berikut: 

 

Alasan bagi Pengamanat 

1. Barang lebih cepat dikenal konsumen.  

2. Memperluas pasar  

3. Dapat mengendalikan harga dan syarat penjualan  

4. Terjaminnya barang saat dikembalikan  

Alasan bagi Komisioner 

1. Jika barang titipan rusak, tidak laku dan harga fluktuasi 

tidak menannggung rugi 

2. Modal dapat dihemat  

3. Pengeluaran biaya menjadi tanggungan pemilik barang 

sehingga lebih hemat.7 

 

E. Hak dan Kewajiban Pengamanat dan Komisioner 

1. Hak Komisioner 

a) Terkait dengan penerimaan barang komisi dan saat terjadi 

penjualan, komisioner berhak atas penggantian biaya yang 

telah dikeluarkan.  

b) Saat pelanggan membeli barang komisi dari komisioner, maka 

disertai dengan jaminan dan garansi. Setelah itu jika barang 

rusak atau kualitas kurang baik, jaminan dan garansi ini 

dibebankan kepada pemilik barang.  

 

                                                             
6 AmelianK, dan Winarni, “AnalisinPenerapan AkuntansinPenjualan Konsinyasi 

,(http://desmaacademicsolution.eprdpress.com/2016/03/2/7/analisi-penerapan-akuntansi-

penjualan-konsinyasi), diaksesnpada tanggal 23nFebruari 2021 
7 Maria Martini, “Skripsi EvaluasinPencatatan PenjualannKonsinyasi bagi 

pengamanatndan komisioner”, (Yogyakarta: Universitas Sanata Dharma 2007) 

http://desmaacademicsolution.eprdpress.com/2016/03/2/7/analisi-penerapan-akuntansi-penjualan-konsinyasi
http://desmaacademicsolution.eprdpress.com/2016/03/2/7/analisi-penerapan-akuntansi-penjualan-konsinyasi
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2. Kewajiban Komisioner 

a) Barang yang telah diserahkan oleh pengamanat wajib dirawat 

dan dijaga dari kerusakan. Persediaan barang milik sendiri 

harus terpisah dengan persediaan barang konsinyasi minimal 

dalam hal pencatatan.  

b) Harga jual barang konsinyasi harus sesuai dengan intruksi 

pengamanat.  

c) Laporan atas barang konsinyasi wajib dibuat oleh komisioner 

dan diserahkan kepada pengamanat secara berkala, yang 

terdiri atas:  

1) Barang konsinyasi pada periode awal dan akhir.  

2) Penerimaan barang konsinyasi dapda periode tertentu 

3) Jumlah barang konsinyasi yang terjual dalam periode 

tertentu 

4) Biaya yang terjadi atas barang komisi dalam periode 

tertentu  

5) Barang yang dikirim kembali pada pengamanat dalam 

periode tertent 

6) Jumlah kewajiban komisioner pada pengamanat.8 

  

F. Syarat Penjualan Konsinyasi 

Pada umumnya penjualan biasa memiliki perbedaan dengan 

penjualan yang menganut sistem konsinyasi. Terutama mengenai hak 

milik. Jika dalam penjualan biasa, kepemilikan barang akan berganti ke 

pihak lainnya. Namun dalam sistem konsinyasi, hak milik tetap ada di 

tangan pihak pertama dan pihak kedua hanya selaku mediator untuk 

menjual barang. Hal milik akan berpindah dari pihak pertama jika ada 

pihak ketiga yang membeli barang melalui mediator.  

Ada beberapa syarat agar suatu penjualan dengan sistem 

konsinyasi bisa terjadi, yakni: 

                                                             
8 Ritonga, “AnalisisnPenerapan Akuntansi PenjualaniKonsinyasi”, E-journal Vol.2 No 1, 

http://e-journal.upp.ac.id, diaksesnpada tanggaln24 Februari 2021 

http://e-journal.upp.ac.id/
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1. Adanya pihak pertama sebagai pemilik barang atau dapat 

disebut sebagai pengamanat (consignor) 

2. Adanya pihak kedua selaku penerima amanat atas barang 

titipan dan wajib untuk menjualnya. Atau dapat disebut 

sebagai komisioner (consignee)  

3. Adanya barang atau produk yang kemudian diserahkan 

oleh consignor kepada consignee untuk dijual  

4. Adanya kesepakatan tertulis yang disetujui oleh kedua 

belah pihak (perjanjian) yang didalamnya tertulis terkait 

jenis barang konsinyasi, harga barang tersebut serta komisi 

yang diberikan jika barang terjual. 

 

Dalam kontrak atau perjanjian konsinyasi tercantum syarat-

syarat yang disepakati kedua pihak dalam menjalani kerjasamanya. 

Ketika serah terima barang konsinyasi, wajib disertai kontrak tertulis 

yang menunjukkan sifat hubungan kedua pihak yang bekerjasama. Isi 

kontrak tersebut: 

1. Syarat yang harus dilakukan pembeli untuk melakukan 

pembelian kredit dari komisioner. 

2. Penggantian biaya oleh pengamanat (jika komisioner 

mengeluarkan biaya dalam menjual barang konsinyasi) 

Besarnya fee atau komisi yang wajib diberikan oleh 

pengamanat pada komisioner  

3. Serahnterima uangnhasil penjualan 

4. Laporan yang harus dikirim oleh pihak komisioner 

 

Konsinyasi memiliki perjanjian sebagai berikut:  

1. Tidak adanya perpindahan hak milik dari pemilik barang 

atau pengamanat kepada penerima amanat atau 

komisioner. Hak milik akan berpindah kepada pembeli jika 

barang terjual oleh komisioner. 

2. Saat penyerahan barang, pengamanat tidak boleh 

melakukan pengakuan pendapatan atau laba kotor. 

Pendapatan boleh diakui jika barang sudah terjual 

(berdasarkan kriteria pengakuan pendapatan PSAK 23). 
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3. Jika barang terjual pada pihak ketiga, komisi wajib 

diberikan pengamanat pada komisioner.  

 

G. Keuntungan dan Kerugian Penjualan Konsinyasi 

1. Keuntungan Penjualan Konsinyasi 

a. Keuntungan bagi Pengamanat (Consignor)  

1) Memperluas pasar karena barang dititipkan di toko yang 

telah memiliki pelanggan. 

2) Menghemat tenaga karena penjualan barang ke 

konsumen dilakukan oleh komisioner.  

3) Kualitas produk dapat dikelola dengan fokus yang lebih 

baik  

4) Jika memakai SPG, pengenalan produk lebih intens ke 

calon pembeli 

b. Keuntungan bagi Komisioner 

1) Jika barang konsinyasi terjual maka mendapatkan untung 

2) Menekan resiko, karena barang akan dikirim kembali jika 

tidak laku 

3) Lebih hemat biaya penjualan. 

4) Produk lebih banyak varian untuk dipajang  

 

2. Kerugian Penjualan Konsinyasi 

a. Kerugian bagi pengamanat (Consignor) 

1) Jika salah sasaran dalam memilih penerima amanat, 

memerlukan waktu lama agar barang terjual atau bahkan 

tidak laku  

2) Jika tidak menyediakan SPG, bisa jadi penerima amanat 

kurang mempromosikan produk yang dititipkan  

3) Agar laba dapat terealisasi memerlukan waktu agar 

penerima amanat mampu menjual barang titipan 

b. Kerugian bagi Komisioner, hampir tidak ada.9 

                                                             
9 Ritonga, “AnalisisnPenerapan AkuntansiiPenjualan Konsinyasi”, E-journal Vol.2 No 1, 

http://e-journal.upp.ac.id, diakses pada tanggal 24 Februari 2021 

http://e-journal.upp.ac.id/

